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Abstrak— Penelitian simulasi dilakukan pada rangka dynotest berbasis momen inersia menggunakan
Software Autodesk Inventor untuk mencari nilai Von Mises Stress, Displacement, dan Safety Factor.
Penelitian ini menggunakan besi siku 50 x 50 dengan ketebalan 3 mm, 5 mm, 6 mm. Pada hasil simulasi
rangka Menggunakan Stress Analysis dengan pembebanan 250 kg atau 2500 N diperoleh maksimum Von
Mises Stress pada besi siku 50 x 50 sebesar 280,918 Mpa, 506,251 Mpa, 180,159 Mpa. Nilai
Displacement pada rangka bodi pada material besi siku 50 x 50 diperoleh nilai 1,67955 mm, 1,90043 mm,
1,08501 mm. Nilai Safety Factor pada rangka besi siku 50 x 50 diperoleh nilai minimum 0,73687,
0,408888, 1,14899 ul. berdasarkan simulasi Stress Analysis tersebut diambil kesimpulan bahwa besi siku
50 x 50 dengan tebal 6 mm lebih aman digunakan.

Kata Kunci— Displacement, Stress Analysis, Safety Factor, Von Mises Stress

Abstract— Simulation research was carried out on a moment of inertia-based dynotest frame
using Autodesk Inventor Software to find Von Mises Stress, Displacement, and Safety Factor
values. This study used 50 x 50 angle iron with a thickness of 3 mm, 5 mm, 6 mm. In the frame
simulation results using Stress Analysis with a loading of 250 kg or 2500 N, the maximum Von
Mises Stress on 50 x 50 angle iron is 280.918 Mpa, 506.251 Mpa, 180.159 Mpa. Displacement
values on the body frame on 50 x 50 angle iron material obtained values of 1.67955 mm,
1.90043 mm, 1.08501 mm. The Safety Factor value on the 50 x 50 angle iron frame obtained a
minimum value of 0.73687, 0.408888, 1.14899 ul. based on the Stress Analysis simulation it was
concluded that 50 x 50 angle iron with a thickness of 6 mm is safer to use.
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I. PENDAHULUAN

Laboratorium Teknik Mesin digunakan sebagai pusat pembelajaran secara praktek dan
eksperimental. Mahasiswa diharapkan kan dapat menerapkan materi kuliah secara langsung
pada alat yang telah disediakan, mempelajari alat secara langsung, melakukan pengambilan data,
penelitian, dan konsultasi [1]. Namun, Laboratorium Teknik Mesin digunakan sebagai pusat
pembelajaran secara praktek dan eksperimental. Mahasiswa diharapkan kan dapat menerapkan
materi kuliah secara langsung pada alat yang telah disediakan, mempelajari alat secara langsung,
melakukan pengambilan data, penelitian, dan konsultasi [2].

Praktikum kinerja mesin berupa praktik kerja dan menekankan unsur kognitif dan
psikomotorik. Oleh karena itu, karena dianggap kurang, Kketersediaan instrumen untuk
praktikum berpotensi menghambat proses pembelajaran praktik kinerja mesin [3]. Untuk
menambah ketersediaan alat praktek penulis membuat alat dynotest dengan momen inersia dan penulis
perlu menganalisa terlebih dahulu rangka dynotest momen inersia menggunakan Autodesk inventor [4].

Dynotest digunakan untuk mengetahui Rpm, Torque, Power suatu kendaraan [5].
Karena dynotest dengan model inersia jarang ditemui bahkan jarang digunakan. Pada proses
analisa kekuatan rangka dynotest berbasis momen inersia menggunakan Software Autodesk
Inventor dengan tiga pengujian yaitu Von mises stress, Diplacement , dan Safety Factor
[6] .Objek pada penelitian ini yang diteliti adalah kekuatan rangka dengan besi siku 50 x 50

dengan ketebalan 3mm , 5mm , dan 6 mm.
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Il. METODE

Teknik pada penelitian ini menggunakan software Autodesk Inventor, yang paling
banyak digunakam pada setiap pengujian rangka untuk menentukan apakah aman atau tidak
bahan yang digunakan [7]. Metode ini sering dipakai agar lebih mudah untuk menentukan

bahan yang akan digunakan.

Dies ain Eks perimen

Tidak

Mengsunakan Stress

Hzzil dan pembahasam

i
Gambar 1 Metode Penelitian
Apabila proses desain eksperimen sudah dilewati [8]. Kemudian pemilihan desain

sehingga dapat disimpulkan.

a. Desain Rangka Dynotest Moment Inersia

Gambar 2 Desain Terpilih

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 1303



INOTEK, Vol.7 Agustus 2023
ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online)
Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisa Data
Temuan Von Mises Stress, Displacement, dan Safety Factor akan ditampilkan
menggunakan Software Autodesk Inventor mengikuti simulasi Stress Analysis dari tool frame

Dynotest Moment Inersia, hasil yang lebih spesifik disajikan pada Tabel dibawah :

Tabel 1 Hasil Pengujian Rangka

Data Hasil Pengujian Rangka
Von Mises Stress (Mpa) Displacement (mm)| Safety Factor (ul)
No Variabel Tebal Min Max Min Max Min Max
Siku Siku 50 x 50 3 0 280,918 0 1,67955 0,73687 15
Siku Siku 50 x 50 0 0,000419408 506,251 0 1,90043 0,408888 15
3 | SikuSiku50x 50 6 0,002685 180,159 0 1,08501 1,14899 15

2. Pembahasan
Berdasarkan hasil Stress Analysis pada desain rangka alat Dynotest Moment Inersia

pada rangka bodi dan variasi material, pembedaannya ditampilkan pada grafik dibawah in

a. Hasil Simulasi Von Mises Stress
Dengan menggunakan software Autodesk Inventor, Von Mises Stress pada rangka

menghasilkan hasil sebagai berikut

Von Mises Stress (Mpa)

- 180.159
Besi Siku 5x5 6mm 0,00268500
506.251 MAX

MIN

Besi Siku 5x5 5mm 0,00041941

‘e 280.918
Besi Siku 5x5 3mm 0,00000000

Besi Siku 55 3mm Besi Siku 5x5 5mm Besi Siku 5x56mm
MAX 280918 506.251 180.159
MIN 0,00000000 0,00041941 0,00268500

Gambar 3 Grafik Von Mises Stress

Pada hasil Stress Analysis Gambar di atas menunjukkan bahwa nilai Von Mises Stress
besi siku 5 x 5 tebal 5mm mengalami tekanan yang paling tinggi sedangkan besi siku tebal 6

mm mengalami tekanan paling rendah.

b. Hasil Simulasi Displacement
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Displacement (mm)

Besi siku 50x50 6 mm _ 1,08501
Besi siku 50x50 5 mm — 1,9004:
Besi siku 50x50 3 mm — 1,67955

0 0,5 1 15 2 |

Besi siku 50x50 3 = Besi siku 50x50 5 = Besi siku 50x50 6

mm mm mm
B MAX 1,67955 1,90043 1,08501
= MIN 0 0 0

Gambar 4 Grafik Displacement

Pada hasil Stress Analysis Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai Displacement besi
siku 50 x 50 dengan tebal 5 mm mengalami Displacement maksimum sedangkan besi siku

50 x 50 dengan tebal 6mm mengalami Displacement minimum

¢. Hasil Simulasi Safety Factor

Berikut merupakan hasil Displacement pada rangka dynotest menggunakan
Software Autodesk Inventor

Safty Factor

Besi Siku 50 x 50 6 mm -_1 14899

Besi Siku 50 x 50 5 mm PO,408888
Besi Siku 50 x 50 3 mm F0,73687

0 2 4 6 8 10 12 14

Besi Siku 50 x 50 3 Besi Siku 50 x 50 5 Besi Siku 50 x 50 6

mm mm mm
u MAX 15 15 15
u MIN 0,73687 0,408888 1,14899

Gambar 5 Pengujian Safty Factor
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Pada simulasi Safety Factor nilai minimum tidak boleh kurang dari 1 nilai minimum
terendah dimilki oleh besi siku 50 x 50 dengan tebal 5 mm dan nilai minimum tertinggi dimiliki

oleh besi siku 50 x 50 dengan tebal 6 mm.

Dengan menggunakan perangkat lunak Autodesk Inventor dan bobot tertentu 250 kg
(0,250 ton), analisis Stress Analysis dari rangka alat Dynotest Moment Inertia menghasilkan
temuan sebagai berikut. Alas diletakkan pada bagian yang digunakan untuk mesin dan dudukan
roller, dan beban ini kemudian diterjemahkan menjadi 2500 Newton. Sepotong besi siku 50 x 50
dengan tebal 6 mm dipilih oleh peneliti karena sering digunakan di industri. Kedua setrika ini
cocok untuk bahan rangka alat Momen Inersia Dynotest, yang menuntut kekerasan, keuletan,
dan ketahanan beban, karena keduanya memiliki tingkat kekerasan yang tinggi. (Wunda et al.,
2019.). Menurut data yang diperoleh dari software Autodesk Inventor, rangka yang terbuat dari
besi siku 50 x 50 dengan ketebalan 5 mm memiliki nilai Von Mises Stress maksimum tertinggi
yaitu 506.251 MPa, sedangkan rangka yang terbuat dari baja siku 50 x 50 dengan ketebalan 6
mm memiliki nilai Von Mises Stress maksimum yaitu 180,159 MPa, meskipun menggunakan
material yang lebih tebal. Luas permukaan yang diuji, beban yang diterapkan, dan substansi
material yang dibangun semuanya berperan dalam setiap uji Tegangan Von Mises dalam rangka.
Jika nilai Tegangan Von Mises lebih kecil dari kekuatan luluh (yield strength), maka rangka

dianggap aman. (Attorik et al.,2021).

Displacement yang merupakan hasil material menerima beban dan gaya, merupakan
salah satu faktor yang membantu menentukan apakah material cukup kuat untuk mendukung
beban yang direkomendasikan untuk rangka. Kekuatan material yang digunakan meningkat
dengan berkurangnya perpindahan (Attorik et al., 2021). Besi siku 50 x 50 dengan ketebalan 5
mm menghasilkan nilai perpindahan material maksimum terbesar untuk bodi dan kusen pintu,
menghasilkan nilai 1.90043 mm, sedangkan besi siku 50 x 50 dengan ketebalan 6 mm

menghasilkan nilai maksimum terendah, menghasilkan nilai 1,08501 mm.

Keamanan kerangka kerja dievaluasi menggunakan Safety Factor (Faktor Keamanan).
Baik tegangan luluh material atau tegangan elastis tertinggi yang mungkin dapat digunakan
untuk menghitung faktor keamanan. (Ari dan Wibawa, 2021). Desain dengan skor paling sedikit
dievaluasi menggunakan faktor keamanan. (Ari dan Wibawa, 2019). Nilai minimal yang
diciptakan oleh material dan desain rangka ini tidak boleh berbeda antara 1 dan di bawahnya,
menurut standar material dan desain, yang dianggap aman. Rangka ini berbahaya karena
memiliki rangka besi siku 50 x 50 dengan tebal 5 mm nilai safety factor minimal 0,408888.
Rangka dengan nilai minimum terbesar yaitu besi siku 50 x 50 dengan ketebalan 6 mm

memiliki nilai 1,14899 yang berarti aman untuk digunakan.
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IV. KESIMPULAN

1. Stres Von Mises

Pada rangka bodi, besi siku berukuran 50 x 50 dengan ketebalan 5 mm
menunjukkan nilai Tegangan Von Mises maksimum terbesar yaitu 506,251 Mpa,
sedangkan besi siku berukuran 50 x 50 dengan ketebalan 6 mm menunjukkan nilai

maksimum terendah. yaitu 180,159 mm.

2. Displacement

Besi siku ukuran 50 x 50 dengan ketebalan 5 mm dan nilai maksimum 1,90043 mm
pada rangka bodi menunjukkan nilai perpindahan maksimum terbesar, sedangkan besi siku
50 x 50 dengan ketebalan 6 mm dan nilai maksimum 1,08501 mm menunjukkan nilai

maksimum terendah.

3. Safety Factor ( faktor keamanan )
Besi siku 50 x 50 dengan ketebalan 5 mm dan nilai 0,408888 pada rangka bodi
menunjukkan nilai Safety Factor minimum terendah, sedangkan semua besi siku dengan

nilai maksimum 15 menunjukkan nilai tertinggi.
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